PENGARUH LINGKUNGAN BELAJAR DAN SELF-EFFICACY TERHADAP MOTIVASI BELAJAR DAN IMPLIKASINYA TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI: Survey Pada Siswa Kelas XI IPS Sekolah Menengah Atas (SMA) Swasta Se-Kota Bandung Tahun Ajaran 2017/2018 by Elva Sahendra Putri, -
 
 
35 
Elva Sahendra Putri, 2018 
PENGARUH LINGKUNGAN BELAJAR DAN SELF-EFFICACY TERHADAP MOTIVASI BELAJAR DAN 
IMPLIKASINYA TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI: Survey Pada 
Siswa Kelas XI IPS Sekolah Menengah Atas (SMA) Swasta Se-Kota Bandung Tahun Ajaran 
2017/2018 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu survei eksplanatori 
Metode ini merupakan metode yang digunakan dengan cara mengumpulkan data 
dari responden melalui angket/kuisioner dengan dibatasi sampel penelitian yang 
mewakili populasi, setelah itu dianalisis pengaruh variabel eksogen terhadap 
variabel endogen melalui pengujian hipotesis.  
3.2. Objek dan Subjek Penelitian  
Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah hasil belajar 
siswa, lingkungan belajar, self-efficacy dan motivasi belajar. Hasil belajar siswa 
merupakan variabel terikat (independet variabel), sementara lingkungan belajar dan 
self-efficacy merupakan variabel bebas (dependent variabel) dengan motivasi 
belajar sebagai variabel intervening. Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu siswa 
kelas XI IPS SMA Swasta se-Kota Bandung. 
3.3. Populasi dan Sampel 
3.3.1. Populasi Penelitian 
 Sugiyono (2008, hlm. 90) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. Mengacu pada definisi tersebut, maka populasi 
dalam penelitian ini yaitu SMA swasta se-Kota Bandung Kota Bandung. Populasi 
berjumlah 50 SMA swasta. 
3.3.2. Sampel Penelitian 
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
teknik Sample Random Sampling. Penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan 
melalui beberapa tahap. Dalam penelitian ini penentuan sampel sekolah diambil 
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dari populasi sekolah yang berjumlah sebanyak 50 sekolah dengan 
menggunakan rumus Slovin, yaitu sebagai berikut. 
n = 
N
N.d2+1
 
(Riduwan & Kuncoro, 2012, hlm. 44) 
Keterangan : 
n : Jumlah sampel 
N : Jumlah populasi 
d2 : Presisi yang ditetapkan 
Dengan menggunakan rumus di atas sampel sekolah dapat dihitung sebagai 
berikut: 
n = 
50
50(0.25)2+1
  
= 
9
50(0.0625)+1
 
= 12,1 dibulatkan menjadi 12 sekolah 
Dari perhitungan di atas, maka ukuran sampel sekolah dalam penelitian ini 
adalah 12,1 dibulatkan menjadi 12 sekolah. Berikut adalah tabel sampel sekolah 
yang dipilih berdasarkan teknik Sample Random Sampling. 
Tabel 3.1. 
Sampel Penelitian SMA Swasta di Kota Bandung Tahun 2017/2018 
No Sampel yang Dipilih Jumlah Siswa 
1 SMA YAS 81 
2 SMA PGII 1 140 
3 SMA Rehoboth 27 
4 SMA Advent Bandung 20 
5 SMA Pasundan 8 101 
6 SMA Kartika 19-1 165 
7 SMA Angkasa 174 
8 SMA Pasundan 1 119 
9 SMA PGII 2 78 
10 SMA Santa Maria 2 67 
11 SMA Kartika 19-3 42 
12 SMA Sumatra 40 No.1 74 
 Jumlah 1088 
 Sumber: Hasil Penelitian ( Data diolah) 
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Dalam penelitian ini penentuan sampel siswa diambil dari populasi siswa 
yang berjumlah sebanyak 1088 siswa dengan menggunakan metode prosentase. 
Metode ini didasarkan pada pendapat Arikunto (2010, hlm. 177):  
Jika jumlah subjek populasi besar, maka dapat diambil antara 10%-15% 
atau 20%-25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari: 
• Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana 
• Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena 
hal ini menyangkut dari banyak sedikitnya data 
• Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti. 
Berdasarkan pada pernyataan di atas, maka dalam penelitian ini sampel 
yang diambil sebanyak 30% dari populasi. Maka dari itu, sampel siswa yang 
didapat adalah 30% x 1088 = 326,4 atau jika dibulatkan menjadi 326 siswa. 
Dari perhitungan diatas, maka ukuran sampel minimal dalam penelitian ini 
adalah 326 siswa. Adapun dalam penentuan jumlah sampel siswa untuk masing-
masing sekolah dilakukan secara propotional random sampling dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut 
ni = 
Ni
N
 𝑥 𝑛 
(Riduwan & Kuncoro, 2012, hlm. 45) 
Keterangan : 
ni : Jumlah sampel menurut stratum 
Ni : Jumlah populasi menurut stratum 
N : Jumlah populasi keseluruhan 
n : Jumlah sampel keseluruhan 
Dengan menggunakan rumus di atas sampel siswa dapat dihitung seperti 
tabel berikut: 
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Tabel 3.2. 
Sampel Siswa Kelas XI IPS SMA Swasta di Kota Bandung Tahun Ajaran 
2017/2018 
No Sampel yang Dipilih  Jumlah Siswa             Sampel Siswa 
1 SMA YAS 81 
𝑛𝑖 =
81
1088
 𝑥326 = 24  
2 SMA PGII 1 140 
𝑛𝑖 =
140
1088
 𝑥326 = 42 
3 SMA Rehoboth 27 
𝑛𝑖 =
27
1088
 𝑥326 = 8 
4 SMA Advent Bandung 20  
𝑛𝑖 =
20
1088
 𝑥326 = 6  
5 SMA Pasundan 8 101 𝑛𝑖 =
101
1088
 𝑥326 = 30 
6 SMA Kartika 19-1 165 𝑛𝑖 =
165
1088
 𝑥326 = 49 
7 SMA Angkasa 174 𝑛𝑖 =
174
1088
 𝑥326 = 52  
8 SMA Pasundan 1 119 𝑛𝑖 =
119
1088
 𝑥326 = 37  
9 SMA PGII 2 78 
𝑛𝑖 =
78
1088
 𝑥326 = 23 
10 SMA Santa Maria 2 67 
𝑛𝑖 =
67 
1088
 𝑥326 = 20 
11 SMA Kartika 19-3 42 
𝑛𝑖 =
42 
1088
 𝑥326 = 13  
12 SMA Sumatra 40 No.1 74 𝑛𝑖 =
74 
1088
 𝑥326 = 22  
  Jumlah 1088 326 
Sumber: Hasil Penelitian ( Data diolah) 
  Berdasarkan tabel di atas, maka yang menjadi sampel siswa dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 326 siswa.  
3.4.  Operasional Variabel  
Penyusunan definisi operasional perlu dilakukan, sebab definisi operasional 
akan mempermudah peneliti dalam menggunakan alat pengambil data yang cocok. 
Berikut adalah tabel definisi operasional variabel dalam penelitian ini. 
 
Tabel 3.3. 
Operasional Variabel 
Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis Jenis data 
Variabel Terikat 
Hasil 
Belajar (Y) 
Hasil belajar 
menunjuk pada 
prestasi belajar, 
Hasil belajar siswa 
dilihat dari nilai PAS 
pada mata pelajaran 
Data diperoleh dari pihak 
sekolah tentang nilai PAS 
siswa kelas XI IIS pada mata 
Interval 
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sedangkan prestasi 
belajar siswa itu 
merupakan 
indikator adanya 
dan derajat 
perubahan tingkah 
laku siswa 
(Hamalik, 2010, 
hlm. 159). 
ekonomi tahun ajaran 
2017/2018, berdasarkan 
kriteria: 
1. Sangat Baik. 
2. Baik. 
3. Cukup. Baik. 
4. Kurang Baik 
pelajaran ekonomi tahun 
ajaran 2017/2018. Adapun 
nilai dari kriteria tersebut 
adalah: 
1. Sangat Baik. 
• 85 < nilai < 100 
2. Baik. 
• 70 < nilai < 85 
3. Cukup. Baik. 
• 55 < nilai < 70 
4. Kurang Baik. 
•  0 < nilai < 55 
Variabel Bebas 
Lingkunga
n Belajar  
(X1) 
Lingkungan belajar 
yaitu suatu tempat 
atau suasana 
(keadaan) yang 
memengaruhi 
proses perubahan 
tingkah laku 
manusia. 
Mariyana dkk. 
(2013:16-17) 
Data diperoleh dari 
siswa yang diteliti 
tentang lingkungan 
belajar dengan dimensi 
lingkungan belajar 
yaitu:  
- Segala sesuatu yang 
berada disekitar 
peserta didik yang 
dapat membuat 
peserta didik 
merasa tenang, 
nyaman, aman dan 
termotivasi utuk 
belajar.  
Data tentang lingkungan 
belajar diukur menggunakan 
skala likert melalui indikator 
berikut: 
• Lingkungan keluarga 
meliputi: 
- Keadaan rumah dan 
ruang tempat belajar 
- Suasana dalam rumah 
- Hubungan antar 
anggota keluarga   
• Lingkungan sekolah 
meliputi: 
- Keadaan lingkungan 
gedung sekolah 
- Hubungan siswa dengan 
teman dan guru di 
sekolah 
- Suasana pelaksanaan 
kegiatan belajar dan 
mengajar 
• Lingkungan masyarakat 
meliputi:  
- Kegiatan siswa 
dalam 
masyarakat 
- Media masa  
- Teman bergaul  
Ordinal 
 
Self-
efficacy  
(X2) 
Efikasi diri (Self-
efficacy) adalah 
penilaian seseorang 
tentang 
kemampuannya 
sendiri untuk 
menjalankan 
perilaku atau 
mencapai tujuan 
tertentu (Omrod, 
2008, hlm. 20 ) 
Self- efficacy yang 
dilihat dari dimensi 
berikut :  
- Level  
- Generality  
- strenght 
1.  
Data tentang self-efficacy 
diukur menggunakan skala 
likert 1-5 melalui indikator 
berikut: 
- Dimensi level meliputi : 
• Perencanaan dan 
pengaturan diri untuk 
mencapai tujuan belajar 
• Keyakinan diri dalam 
menyelesaikan setiap 
tugas dan ujian yang 
memiliki kesulitan tinggi. 
- Dimensi strenght 
meliputi : 
• Keyakinan pada 
kemampuan yang 
dimiliki untuk mencapai 
tujuan belajar. 
Ordinal  
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• Ketekunan dalam 
mencapai tujuan belajar. 
• Keberhasilan dan 
kegagalan belajar 
sebelumnya dapat 
meningkatkan keyakinan 
untuk mencapai tujuan 
belajar. 
- Dimensi generality 
meliputi : 
• Keyakinan atas 
kemampuan yang 
dimiliki dalam 
menyelesaikan setiap 
tugas dan ujian di 
berbagai situasi dan 
kondisi. 
• Keyakinan atas 
kemampuan yang 
dimiliki dalam 
menyelesaikan berbagai 
macam tugas dan ujian.  
 
 Variabel intervening   
 
Motivasi 
belajar  
Motivasi 
belajar adalah 
keseluruhan 
daya 
penggerak 
psikis di dalam diri 
siswa yang 
menimbulkan 
kegiatan 
belajar, 
menjamin 
kelangsungan 
kegiatan 
belajar dan 
memberikan 
arah pada 
kegiatan 
belajar demi 
mencapai 
suatu tujuan 
Winkel (2007, 
hlm. 169). 
Dorongan 
atau motif 
belajar 
siswa dalam 
pencapaian 
prestasi atau tujuan. 
Untuk mengukur 
motivasi belajar maka 
indikator yang 
digunakan adalah: 
1. Adanya hasrat 
dan keinginan untuk berhasil. 
2. Adanya 
dorongan dan 
kebutuhan akan 
belajar. 
3. Adanya 
harapan dan 
cita-cita masa 
depan. 
4. Adanya 
penghargaan 
dalam belajar. 
5. Adanya 
kegiatan yang 
menarik dalam 
belajar. 
 
 
 
 
Ordinal  
 
 
Sumber: Tinjauan Pustaka  
3.5.  Data dan Sumber Data Penelitian 
 3.5.1. Data 
Arikunto (2010, hlm. 161) data merupakan hasil pencatatan peneliti, baik 
berupa fakta atau angka. Berdasarkan jenisnya, data dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif berupa hasil belajar siswa yang diambil dari Penilaian Akhir Semester 
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(PAS) pada mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Swasta di Kota Bandung yang 
dijadikan sampel penelitian tahun ajaran 2017/2018. 
1.5.2. Sumber Data 
Menurut Arikunto (2010, hlm. 172) menyatakan bahwa sumber data 
merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh adapun sumber data ini dapat 
berupa orang, benda, gerak atau proses sesuatu. Sumber data yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Arikunto (2013, 
hlm. 172) mengklasifikasikan sumber data menjadi tiga tingkatan, yaitu: 
1) Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 
lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. 
2) Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan 
diam (misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujud benda, warna, dan 
lain-lain) dan bergerak (misalnya aktivitas, kinerja, laju kendaraan, 
ritme nyanyian, gerak tari, sajian sinetron, kegiatan belajar-mengajar, 
dan lain-lain). 
3) Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 
angka, gambar, atau simbol-simbol lain. 
Berdasarkan klasifikasi tersebut, maka data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data person berupa hasil angket (skala sikap) yang diperoleh langsung 
dari siswa kelas XI IPS yang menjadi sampel penelitian ini tentang lingkungan 
belajar, self-efficacy dan motivasi belajar serta data paper berupa sajian angka-
angka hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) pada mata pelajaran ekonomi kelas XI 
SMA Swasta di Kota Bandung yang dijadikan sampel penelitian tahun ajaran 
2017/2018. 
1.6. Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan hal yang penting bagi suatu penelitian, dalam mencari atau 
mengumpulkan data diperlukan teknik tersendiri, apabila dalam mengumpulkan 
datanya salah maka kesimpulannya pun akan salah. Sebab data yang diperoleh akan 
mempengaruhi variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini data yang digunakan 
adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang langsung 
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didapatkan dari sumber data, sedangkan data sekunder adalah data yang didapatkan 
dari pihak kedua. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah:  
1) Angket/Kuesioner yaitu suatu daftar yang berisikan rangkaian 
pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti. 
Untuk memperoleh kuesioner dengan hasil yang bagus adalah dengan 
proses uji coba. Sampel yang diambil untuk keperluan tersebut haruslah 
sampel dari populasi dimana sampel penelitian akan diambil 
(Suharsimi, 2013, hlm. 269). Kuesioner dalam penelitian ini berupa 
pernyataan-pernyataan dari variabel lingkungan belajar, self-efficacy 
dan motivasi belajar siswa. Bentuk kuesioner yang digunakan berupa 
kuesioner tertutup dimana responden hanya memilih alternatif jawaban 
yang tersedia. Dalam penelititan ini, kuesioner disebar kepada siswa 
kelas XI IPS SMA Swasta di Kota Bandung yang telah ditetapkan 
menjadi sampel siswa. 
2) Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, dan 
sebagainya (Suharsimi, 2010, hlm. 274). Dalam penelitian ini, dokumen 
diperoleh dari hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) siswa pada mata 
pelajaran ekonomi Tahun Ajaran 2017/2018. 
1.7.  Instrumen Penelitian 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena 
sosial atau alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih tepat kalau 
dinamakan membuat laporan daripada melakukan penelitian. Karena pada 
prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur 
yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen 
penelitian. (Sugiyono, 2015, hlm, 148).  
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai varibel yang diteliti. 
Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan 
tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. (Sugiyono, 2015 hlm. 133). 
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Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kuesioner atau 
angket. Suharsimi (2010, hlm. 195) menjelaskan bahwa dalam menyusun 
sebuah instrumen atau kuesioner harus memperhatikan langkah-langkah 
sebagai berikut:  
1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuesioner. 
2. Menentukan responden, yaitu dalam penelitian ini siswa kelas XI IPS 
SMA Swasta di Kota Bandung yang dijadikan sampel penelitian. 
3. Menyusun kisi-kisi angket. 
4. Menyusun pernyataan dan alteratif jawaban untuk diisi oleh responden. 
5. Memperbanyak angket untuk disebarkan pada responden 
6. Menyebarkan angket pada responden. 
7. Mengolah dan menganalisis hasil angket 
1.8.  Pengujian Instrumen Penelitian 
Pengujian instrument penelitian digunakan untuk menguji apakah 
instrument penelitian ini memenuhi syarat-syarat alat ukur yang baik atau tidak 
sesuai dengan standar metode penelitian yaitu angket atau kuisioner. Dalam 
penelitian ini instrumen diuji dengan menggunakan skala likert. Sugiyono 
(2015, hlm. 134) memaparkan bahwa skala likert digunakan  untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variable yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pertanyaan atau pernyataan.  
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang diungkapkan dengan 
kata-kata sebagai berikut: 
Tabel 3.4. 
Skala Pengukuran 
Jawaban Bobot Jawaban 
Selalu 5 
Sering 4 
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Kadang-kadang 3 
Hampir tidak pernah 2 
Tidak pernah 1 
              Sugiyono (2015, hlm. 135) 
Analisis instrumen penelitian digunakan untuk menguji apakah instrumen 
penelitian tersebut memenuhi syarat-syarat alat ukur yang baik atau tidak sesuai 
dengan standar metode penelitian. Oleh karena itu pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan instrumen yang berupa kuisioner, maka dilakukan Uji 
Validitas dan Uji Realibilitas atas instrumen penelitian ini. 
1.8.1. Uji Validitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006, 168) mengemukakan bahwa validitas 
adalah suatu ukuranyang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu intrumen yang valid maka dapat 
menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki validitas yang tinggi. 
Sebaliknya jika instrumen tersebut kurang valid maka dapat menunjukkan 
bahwa instrumen tersebut memiliki validitas yang rendah. 
Dalam uji validitas ini digunakan rumus pearson product moment sebagai 
berikut: (Arikunto, 2006, hlm. 170) 
rxy = 
n(∑XiYi)−(∑Xi).(∑Yi)
√{n.∑Xi
2−(∑Xi)
2}.{n.∑Yi
2−(∑Yi)
2}
 
Keterangan: 
rxy : koefisien korelasi butir 
∑X : jumlah skor tiap item 
∑Y : jumlah skor total item 
∑X2 : jumlah skor-skor X yang dikuadratkan 
∑Y2 : jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan 
∑XY : jumlah perkalian X dan Y 
N : jumlah responden 
Dengan menggunakan taraf signifikan α = 0,05 koefisien korelasi 
yang diperoleh dari hasil perhitungann dibandingkan dengan nilai dari tabel 
korelasi nilai r dengan derajat kebebasan (dk = n-2), dimana n menyatakan 
jumlah banyaknya responden, dimana: 
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r hitung > r tabel = valid  
r hitung < r tabel = tidak valid 
Dalam penelitian ini, pengujian validitas diperoleh dengan 
menggunakan bantuan program Microsoft Excel 2010. Berikut adalah hasil 
pengujian validitas tiap butir item pernyataan pada angket yang terdiri dari 
variabel-variabel penelitian dibawah ini. 
 
Tabel 3.5 
 Uji Validitas Instrumen Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LINGKUNGAN BELAJAR (X1) 
NO R_tabel R_hitung Keterangan 
1 0,108 0,182 Valid 
2 0,108 0,325 Valid 
3 0,108 0,386 Valid 
4 0,108 0,184 Valid 
5 0,108 0,328 Valid 
6 0,108 0,501 Valid 
7 0,108 0,488 Valid 
8 0,108 0,225 Valid 
9 0,108 0,351 Valid 
10 0,108 0,123 Valid 
11 0,108 0,232 Valid 
12 0,108 0,455 Valid 
13 0,108 0,320 Valid 
14 0,108 0,341 Valid 
15 0,108 0,350 Valid 
16 0,108 0,237 Valid 
17 0,108 0,306 Valid 
18 0,108 0,181 Valid 
SELF-EFFICACY (X2) 
NO R_tabel R_hitung Keterangan 
19 0,108 0,539 Valid 
20 0,108 0,593 Valid 
21 0,108 0,748 Valid 
22 0,108 0,868 Valid 
23 0,108 0,591 Valid 
24 0,108 0,614 Valid 
25 0,108 0,842 Valid 
26 0,108 0,487 Valid 
MOTIVASI BELAJAR (X3) 
NO R_tabel R_hitung Keterangan 
27 0,108 0,210 Valid 
28 0,108 0,527 Valid 
29 0,108 0,637 Valid 
30 0,108 0,563 Valid 
31 0,108 0,436 Valid 
32 0,108 0,480 Valid 
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1.8.2. Uji Reliabilitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006, hlm. 178) menjelaskan bahwa 
reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendesius 
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen 
yang sudah dapat dipercaya, yang realiabel akan menghasilkan data yang dapat 
dipercaya juga. Apablia datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, 
maka beberapa kali pun diambil, tetap akan sama. Reliabilitas menunjuk pada 
tinngkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadi dapat 
diandalkan. 
Dalam uji reliabilitas ini digunakan rumus alpha. Langkah-langkah untuk 
mengui reliabilitas dengan rumus alpha adalah sebagai berikut: 
1) Menghitung varians skor tipa-tiap item: 
Si = ∑X𝑖2 −
(
∑X𝑖)2
𝑁
𝑁
 
Dimana:  
Si  = varians skor tiap-tiap item 
∑X𝑖2  = jumlah kuadrat item Xi 
(∑X𝑖)2 = jumlah item Xi dikuadratkan 
N  = jumlah responden 
2) Menjumlahkan varian semua item: 
33 0,108 0,729 Valid 
34 0,108 0,526 Valid 
35 0,108 0,564 Valid 
36 0,108 0,671 Valid 
37 0,108 0,603 Valid 
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∑Si = S1 + S2 + S3 + . . . Sn 
Dimana:  
∑Si   = jumlah varians semua item 
S1 + S2 + S3 + . . . Sn = varians item ke -1, 2, 3 . . . n 
3) Menghitung vaarians total: 
St = ∑X𝑖2 −
(
∑X𝑖)2
𝑁
𝑁
 
Dimana:  
St  = varians total 
∑X𝑖2 = jumlah kuadrat X total 
(∑X𝑖)2 = jumlah X total dikuadratkan 
N  = jumlah responden 
4) Masukan nilai alpha: 
r11 = (k / k – 1) (1 - ∑Si / St) 
Dimana: 
r11 = reliabilitas instrumen 
∑Si = jumlah varians skor tiap-tiap item 
St = varians total 
K = jumlah item  
Kaidah keputusannya adalah jika r11 > r tabel berarti reliabel dan sebaliknya 
jika r11 < r tabel berarti tidak reliabel. Pengujian reliabilitass instrumen pada 
penelitan ini menggunakan bantuan program Microsoft Excel 2010 dari tiap item 
pernyataan pada angket yang terdiri dari variabel-variabel penelitian, yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 3.6. 
Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Variabel r11 rtabel Keterangan 
Lingkungan Belajar 0.548 
0.108 
Reliabel 
Self-Efficacy 0.584 Reliabel 
Motivasi Belajar 0,719   
   Sumber : Lampiran 5 
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1.8.3. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data adalah langkah selanjutnya yang dilakukan setelah data 
diperoleh secara lengkap. Riduwan dan Kuncoro (2012, hlm. 222) menyatakan 
bahwa langkah-langkah pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Menyeleksi data agar dapat diolah lebih lanjut, yaitu dengan memeriksa 
jawaban responden sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
2. Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinan jawaban pada setiap 
item variabel penelitian dengan menggunakan skala penelitian yang telah 
ditentukan, kemudian menentukan skornya. 
3. Memasukan data yang telah dikelompokkan ke dalam tabel-tabel agar 
mudah dipahami. 
4. Melakukan uji korelasi sehingga data mempunyai arti. 
Berdasarkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini, data yang 
terkumpul adalah data ordinal dan data interval. Untuk data ordinal lebih lanjut 
harus ditransformasikan lebih dahulu menjadi data interval. Hal ini digunakan 
untuk memenuhi syarat analisis parametrik. Data ordinal dapat diubah menjadi 
data interval dalam penelitian ini melalui Method Of Successive Interval dengan 
berbantuan Microsoft Excel 2013.  
Langkah-langkah kerja Methode Successive Interval (MSI) adalah 
sebagai berikut (Riduwan dan Kuncoro, 2012, hlm. 30): 
a) Perhatikan tiap butir pertanyaan. 
b) Untuk butir tersebut tentukan berapa banyak orang yang mendapatkan 
(menjawab) skor 1, 2, 3, 4 atau 5 yang disebut sebagai frekuensi (F). 
c) Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya 
disebut proporsi (P). 
d) Tentukan proporsi kumulatif (PK) dengan cara menjumlah antara 
proporsi yang ada dengan proporsi sebelumnya. 
e) Dengan menggunakan tabel distribusi normal baku, tentukan nilai Z 
untuk setiap kategori. 
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f) Tentukan nilai desintas untuk setiap nilai Z yang diperoleh dengan 
menggunakan tabel ordinal distribusi normal baku. 
g) Hitung SV (Scale Value) = Nilai skala dengan rumus sebagai berikut: 
𝑁𝑆 =
(𝐷𝑒𝑠𝑡𝑖𝑛𝑦 𝑜𝑓 𝐿𝑜𝑤𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡) −  (𝐷𝑒𝑠𝑡𝑖𝑛𝑦 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡)
(𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑜𝑤 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡) − (𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑜𝑤 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡)
 
h) Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
Y = NS + (1 + |SV min|). 
1.9. Teknik Analisis Data 
Teknik pengolahan data menggunakan perhitungan komputasi 
program SPSS V.21 (Statiscal Program for Social Science Version 21) yaitu 
program komputer statistik yang dapat memproses data secara tepat dan 
cepat, dengan menjadikannya berbagai output yang dikehendaki untuk 
pengambilan keputusan. Analisis data adalah pengolahan data yang 
diperoleh dengan menggunakan rumus atau dengan aturan-aturan yang ada 
sesuai dengan pendekatan penelitian.  
Mengacu pada tujuan dan hipotesis penelitian maka model analisis 
yang digunakan adalah Analisis Jalur (Path Analysis). Penggunaan analisis 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat, yaitu antara lingkungan  belajar Siswa (X1) 
self-efficacy (X2) terhadap Hasil Belajar (Y), dengan motivasi belajar (X3) 
sebagai variabel mediator. Metode ini digunakan karena penelitian ini 
terdiri atas dua variabel bebas (lingkungan belajar dan self-efficacy) satu 
variabel terikat (hasil belajar), dan satu variabel mediator (motivasi belajar). 
Adapun prosedur dari pengujian menggunakan Path Analysis (Analisis 
Jalur) adalah sebagai berikut: 
1. Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural. 
• Persamaan sub-struktural 1: 
X2 = ρx2x1 X1 + ei 
Keterangan: 
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ρ = Koefisien jalur 
X1 = Lingkungan Belajar 
X2 = Self-Efficacy 
X3  = Motivasi Belajar 
Ei = Faktor residual 
• Persamaan sub-struktural 2: 
Y  = ρyx1 X1 + ρyx2 X2 + ei 
Keterangan: 
Y = Hasil belajar 
ρ = Koefisien jalur 
X1 = Lingkungan Belajar 
X2 = Self-Efficacy 
X3  = Motivasi Belajar 
ei = Faktor residual 
2. Bentuk diagram koefisien jalur 
• Sub-struktural 1: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. 1. 
Diagram Analisis Jalur Sub-struktur 1 
 
• Sub-struktural 2: 
 
 
 
 
 
Lingkungan belajar  
(X1) 
Self-Efficacy 
(X2) 
Motivasi belajar 
X3 
Lingkungan belajar  
(X1) 
Self-Efficacy 
(X2) 
Motivasi belajar 
(X3) 
Hasil belajar 
 (X1) 
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Gambar 3. 2. 
Diagram Analisis Jalur Sub-struktur 2 
3. Menghitung koefisien jalur dengan menghitung uji R2, uji F, dan uji t 
untuk menguji hipotesis. 
3.9.1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yakni Uji Normalitas, 
Multikolinieritas, dan Heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan uji signifikansi pengaruh variabel independen 
terhadap dependen melalui uji t hanya akan valid jika residual yang 
didapatkan mempunyai ditribusi normal (Rohmana, 2010, hlm. 51). 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov dengan bantuan SPSS 21 for Windows. Residual berdistribusi 
normal jika nilai signifikasinya lebih dari 0,05, begitupun sebaliknya. 
2. Uji Multikolinieritas 
Menurut Rohmana (2010, hlm. 140) Uji Multikolinearitas merupakan 
gambaran adanya hubungan linear yang sempurna atau eksak (perfect or 
exact) diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi. Istilah 
kolinearitas ganda (multicolinearity) menunjukan adanya lebih dari satu 
hubungan linear yang sempurna. 
Multikolinearitas dapat dideteksi dari tolerance (TOL) dan variance 
Inflation Factor (VIF). Kaidah keputusannya yaitu jika TOL > 0,1 dan VIF 
< 10 berarti tidak terkena multikolinearitas 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Rohmana (2010, hlm. 158) Heteroskedastisitas merupakan satu 
asumsi yang penting dalam model regresi linear klasik yaitu bahwa 
kesalahan penganggu (Ei) mempunyai varian yang sama. Apabila variannya 
tidak sama, maka terdapat masalah heteroskedastisitas. Untuk mengetahui 
adanya heteroskedastisitas, maka salah satu cara yang dapat digunakan 
adalah melalui metode Glejser. Ketentuan dari metode tersebut, 
diantaranya: 
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a. Apabila melalui pengujian hipotesis lewat uji-t terhadap variabel 
independennya ternyata signifikan (sig < 0,05) secara statistik, maka 
model tersebut terjadi heteroskedastisitas. 
b. Apabila melalui pengujian hipotesis lewat uji-t terhadap variabel 
independennya ternyata tidak signifikan (sig > 0,05) secara statistik, 
maka model tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 
1.10.  Pengujian Hipotesis 
1.10.1. Pengujian Hipotesis Satu Arah (Uji t) 
Uji-t ini merupakan uji signifikasi satu arah dengan rumus sebagai berikut: 
 𝑡 =
βt
Se1
 (Rohmana 2013, hlm. 48) 
Setelah diperoleh nilai t hitung, kemudian dibandingkan dengan t tabel. 
Keputusan untuk menolak dan menerima Ho sebagai berikut: 
✓ Jika nilai t hitung > nilai t tabel maka Ho ditolak atau menerima Ha 
✓ Jika nilai t hitung < nilai t tabel maka Ho diterima atau menolak Ha 
Hipotesis statistik yang diajukan dalam  penelitian ini adalah: 
Hipotesis  
• H0 : β1 ≤  
  Kemandirian belajar tidak berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 
• Ha: β1 >  
Kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 
1.10.2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa baik regresi 
yang kita miliki.Dalam hal ini kita mengukur seberapa besar proporsi variasi 
variabel dependen dijelaskan oleh semua variabel independen. Nilai R2 
berkisar antara 0 dan 1 (0 < R2 < 1), dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika R2 semakin mendekati angka 1, maka hubungan antar variabel bebas 
dengan variabel terikat semakin erat. 
Jika R2 semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antar variabel bebas dengan 
variabel terikat semakin tidak erat 
